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ABSTRAK 

 

Self-love adalah sebuah fondasi yang memungkinkan seseorang untuk bersikap tegas, 

menjalin hubungan yang sehat dengan orang lain, mengejar minat dan mimpi, serta merasa 

bangga kepada diri sendiri. Oleh karena itu, penting untuk mengelola self-love dengan 

baik.Tak hanya bermanfaat untuk membuat seseorang merasa tenang dalam menjalani 

hidup, self-love juga memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan, terutama kesehatan 

mental. Self-love artinya mencintai diri sendiri,tetapi bukan berarti memenuhi diri dengan 

segala keinginan. Self-love mengharuskan kita untuk memperlakukan dan menerima diri 

sendiri dengan baik dan apa adanya secara utuh, sebelum kita mencintai orang lain.Tak ada 

seorangpun yang bisa menyakiti diri (fisik & psikologis) kita tanpa IZIN dari diri sendiri. 

Mental health itu adalah hal yang penting tidak hanya bagi  meningkatkan kinerja, 

tetapi juga untuk kualitas kesehatan fisik. Gangguan mental ini dapat dialami oleh siapapun. 

Dalam data Riskesdas 2018 (Riset Kesehatan Dasar) memaparkan jumlah penderita 

gangguan jiwa emosional yang ditandai melalui adanya gejala kecemasan dan depresi oleh 

penduduk berusia diatas 15 tahun keatas, terdapat kurang lebih 6,1% yang diperoleh dari 

jumlah penduduk di Indonesia atau bisa dikatakan sekitar 11 juta orang. Akar penyebab 

rapuhnya Gen Z ini diyakini karena adanya berbagai tantangan dan persaingan yang jauh 

lebih berat dibandingkan zaman dulu. Disisi lain, pergantian dari masa remaja ke masa 

dewasa , yang berada diantara usia 16 tahun hingga 24 tahun adalah sebuah periode dimana 

mereka akan menghadapi tantangan dan menemukan sebuah pengalaman baru . Pada titik 

ini, remaja juga mengalami perkembangan biologis, psikologis, dan emosional (Tim, 2022, 

11 Oktober). Mungkin zaman dulu kita hanya dihadapkan oleh tekanan karena dibanding-

bandingkan dengan kakak, adik atau teman sebaya. 

Metode yang digunakan adalah presentasi, FGD, role play (simulasi), diskusi, dan 

tanya jawab. Sebelum kegiatan dilakukan pretest terlebih dahulu, dan post test di akhir 

kegiatan. Luaran berupa artikel publikasi ilmiah di jurnal nasional terakreditasi SINTA, 

video kegiatan yang diupload di youtube, serta berita di media massa online. Program 

Kemitraan Masyarakat ini berjalan lancar sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

Kegiatan ini mendapat sambutan sangat baik terbukti dengan keaktifan peserta 

mengikuti serangkaian kegiatan dengan konsisten tidak meninggalkan tempat saat 

pertemuan luring atau tatap muka hingga waktu berakhir. Peserta juga  telah 

menunjukkan perubahan positif dengan lebih proaktif dan reaktif terkait lebih menghargai 

dan mencintai diri sendiri 

. 

 

Kata kunci : kampanye, self-love, kesehatan mental, komunikasi interpersonal 
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PRAKATA 

 

Alhamdulillah puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt atas karunia yang 

dilimpahkan sehingga pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Pengabdian Masyarakat yang 

berjudul “KAMPANYE SELF-LOVE SEBAGAI UPAYA MENJAGA KESEHATAN 

MENTAL DALAM KOMUNIKASI INTERPERSONAL” dapat terlaksana dengan baik 

dan lancar. Pelaksanaan ini terselenggara berkat kerja sama dan dukungan berbagai pihak, 

terutama seluruh pengurus Pimpinan Cabang Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMA 

Muhammadiyah 25 Pamulang Tangerang Selatan yang dilakukan secara offline (tatap muka) 

sebanyak tiga kali, yakni pada 3, 7 dan 14 Juli 2023. 

 

Ucapan terima kasih tim pengabdian haturkan kepada LPPM UHAMKA yang telah 

mendanai kegiatan pengabdian ini, tak lupa apresiasi tak terhingga atas dukungan Ketua LPPM 

dan tim yang memberikan support yang luar biasa. Selain itu juga terima kasih kami sampaikan 

pada FISIP UHAMKA yang telah memberikan kesempatan terselenggaranya kegiatan ini. 

Ucapan terima kasih tim sampaikan pula pada ketua, pengurus, dan kader PC IPM SMA 

Muhammadiyah 25 Pamulang Tangerang Selatan yang telah memberikan keleluasaan yang luar 

biasa atas terselenggaranya program kemitraan masyarakat ini. Juga kepada semua pihak yang 

tak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak membantu pelaksanan kegiatan ini. 

Semoga Allah Swt berkenan melimpahkan pahala sesuai dengan kontribusi yang telah 

diberikan. 

 

 Penulis menyadari bahwa Laporan Pengabdian Masyarakat ini belum sempurna. Akan 

tetapi terlepas dari segala kekurangan yang ada, kami berharap semoga laporan ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak. 

 

Jakarta, 1 Oktober 2023 

 

 

Tim Pengabdian Masyarakat 

 

Dr. Novi Andayani Praptiningsih, M.Si.   

Dr. Silvie Mil, M.Pd. 

Dr. Eko Digdoyo, M.Hum.  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Kesehatan mental pada masa ini sedang jadi topik hangat, terutama di kalangan 

generasi muda. Kesehatan mental menjadi hal yang sangat diperhatikan dan menjadi 

hal yang dikhawatirkan oleh masyarakat. Curhat di sosial media bukan lagi hal yang 

tabu untuk dilakukan. Curhat yang kerap mereka bagikan mulai dari konflik dalam 

keluarga, tekanan ekonomi, beban dalam pekerjaan, hingga masalah percintaan. Topik 

yang mengangkat masalah seputar depresi, gangguan kecemasan (Anxiety Disorder), 

kepribadian ganda (Dissociative Identity Disorder), skizofrenia dan gangguan-

gangguan mental lainnya semakin mendapat perhatian dari masyarakat terutama di 

kalangan anak muda. Sedangkan banyak juga ditemukan dalam pencarian terkait tema-

tema yang membahas cara mengatasi stress, loneliness, stoicism, cyberbullying.  

Beberapa orang mengatakan bahwa fenomena ini mengkhawatirkan. Remaja 

Generasi Z dikatakan sebagai generasi yang memiliki mental lemah dan lembek. 

Generasi Z ini terkenal banyak memunculkan istilah-istilah yang berkaitan dengan 

kesehatan mental seperti healing, overthinking, insecure, dan istilah-istilah lainnya di 

sosial media twitter.  Dalam artikel yang dirilis oleh CNN Indonesia, menyebutkan 

bahwa anak muda zaman sekarang, yaitu generasi Z yang tahun kelahirannya berada 

diantara 1996-2012 ini memiliki mental yang lemah sehingga rentan sekali terserang 

kesehatan mentalnya. Namun dalam artikel tersebut menyebutkan bahwa menurut 

aktivis HAM dan penggiat inklusi Bahrul Fuad, mengatakan bahwa pernyataan itu tidak 

lebih dari sebuah stigma. Dia mengatakan bahwa stigma ini ada dikarenakan perhatian 

dan kesadaran masyarakat terkait kesehatan mental di masa lalu tidak seperti saat ini.  

Gen Z pada masa ini dianggap memiliki kesadaran yang lebih tinggi soal kesehatan 

mental sehingga mereka seringkali sedikit-sedikit alasan kesehatan mental. Namun ada 

juga pendapat dari Sandersan Onie, presiden Asosiasi Pencegahan Bunuh Diri 

Indonesia (INASP), yang mengatakan bahwa mentalitas Gen Z saat ini memang lebih 

rentan terhadap depresi.  

Akar penyebab rapuhnya Gen Z ini diyakini karena adanya berbagai tantangan dan 

persaingan yang jauh lebih berat dibandingkan zaman dulu. Disisi lain, pergantian dari 

masa remaja ke masa dewasa , yang berada diantara usia 16 tahun hingga 24 tahun 

adalah sebuah periode dimana mereka akan menghadapi tantangan dan menemukan 
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sebuah pengalaman baru . Pada titik ini, remaja juga mengalami perkembangan 

biologis, psikologis, dan emosional (Tim, 2022, 11 Oktober). Mungkin zaman dulu kita 

hanya dihadapkan oleh tekanan karena dibanding-bandingkan dengan kakak, adik atau 

teman. Namun berbeda dengan Generasi Z , mereka hidup pada waktu internet dan 

social media sudah menjadi bagian dari hidup dan menjadi sebuah kebutuhan hidup. 

Seperti yang kita tahu bahwa media sosial adalah wadah digital yang memberi layanan 

pada para pengguna agar mereka bisa saling berkomunikasi dan berinteraksi kepada 

siapapun tanpa adanya batasan, selain itu sosial media juga memfasilitasi penggunanya 

untuk bisa membagikan konten berupa tulisan, foto, dan video. Informasi-informasi dan 

konten-konten tersebut dapat dibuka dan diakses oleh semua penggunanya selama 24 

jam penuh.  

Media sosial kini juga digunakan media sebagai ajang untuk memamerkan berbagai 

pencapaian seseorang. Hal ini membuat masyarakat atau anak muda seringkali 

membandingkan dirinya sendiri dengan orang lain yang ada di sosial media, bahkan 

mereka membandingkan dirinya dengan orang yang tidak dia kenal. Dari sinilah 

muncul sebuah istilah yaitu FOMO (fear of missing out), yaitu sebuah perasaan takut 

tertinggal karena tidak mengikuti suatu tren yang ada atau takut tertinggal dalam 

pencapaian tertentu. Ketika seseorang tidak dapat mengikuti tren tertentu tersebut, 

mereka merasa gagal dan malu , mereka juga merasa iri melihat di social media orang-

orang lain yang berhasil. Perasaan cemburu/iri inilah yang menimbulkan adanya 

tekanan dan tuntutan yang dapat berakhir depresi. Hal ini semakin menambah tekanan 

kepada Gen Z saat ini, tidak hanya dibandingkan dengan keluarga atau teman, tapi 

mereka juga jadi dibandingkan atau bahkan membandingkan dirinya sendiri dengan 

orang dari seluruh dunia. Namun, Gen Z terpapar lebih banyak informasi kesehatan 

mental daripada generasi sebelumnya, dan lebih berani mengakui kerentanan mereka. 

Tertulis dalam UU terkait Kesehatan Jiwa No. 18 Tahun 2014, kesehatan jiwa 

didefinisikan sebagai sejahtera fisik dan mental seseorang yang memungkinkannya 

mengenali kemampuannya sendiri, mengatasi stres, dan bekerja secara produktif, serta 

dapat berkontribusi pada komunitasnya. Ini juga berarti bahwa kesehatan mental dapat 

mempengaruhi kondisi fisik seseorang, yang pada waktunya dapat mempengaruhi 

produktivitas. 

Mental health itu adalah hal yang penting tidak hanya bagi  meningkatkan kinerja, 

tetapi juga untuk kualitas kesehatan fisik. Gangguan mental ini dapat dialami oleh 

siapapun. Dalam data Riskesdas 2018 (Riset Kesehatan Dasar) memaparkan jumlah 
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penderita gangguan jiwa emosional yang ditandai melalui adanya gejala kecemasan dan 

depresi oleh penduduk berusia diatas 15 tahun keatas, terdapat kurang lebih 6,1% yang 

diperoleh dari jumlah penduduk di Indonesia atau bisa dikatakan sekitar 11 juta orang 

(Egsaugm, 2020, 27 November). 

Prevalensi depresi terdapat 6,2% pada remaja (usia 15-24). Mereka yang menderita 

depresi berat cenderung melukai dirinya sendiri, termasuk bunuh diri. 80-90% kasus 

bunuh diri di Indonesia disebabkan oleh depresi dan kecemasan. Berdasarkan pakar 

sosiolog, 4,2 persen siswa di Indonesia pernah mempertimbangkan untuk melakukan 

bunuh diri. Sedangkan di kategori mahasiswa sebanyak 6,9 persen terdapat niat untuk 

bunuh diri dan sebesar 3 persen pernah menjalankan percobaan bunuh diri. Depresi 

yang terjadi pada anak remaja dapat disebabkan karena banyak faktor contohnya, faktor 

keluarga, masalah ekonomi, tekanan akademik, maupun bullying. (Egsaugm, 2020, 27 

November).  

Sebuah studi menemukan dalam sebuah artikel “The Conversation” yang berjudul 

“Riset: usia 16 hingga 24 tahun merupakan masa yang kritis bagi mental health remaja 

dan anak muda di Indonesia”. Sebuah survei kepada 393 remaja berusia 16-24 tahun 

dan hasil surveinya memperkuat penemuan Badan Kesehatan Dunia (World Health 

Organization) yang menyatakan bahwa satu dari empat remaja pada usia tersebut 

mengalami gangguan kesehatan mental. Penelitian dilakukan oleh tim Divisi Psikiatri 

Anak dan Remaja, Fakultas Kesehatan di Universitas Indonesia ini berusaha 

mengkategorikan keresahan mental remaja di periode transisi 16 tahun hingga 24 tahun 

di seluruh Indonesia, yang utama adalah mahasiswa pada tahun awal melalui survei 

online.  

Survei yang dilakukan menunjukan bahwa sebesar 95,4% dilaporkan jika mereka 

pernah mengalami yang namanya gejala kecemasan (anxiety), dan sebesar 88% 

dilaporkan pernah mengalami gejala depresi ketika menghadapi masalah pada usia ini. 

Lebih lanjut, 96,4% dari seluruh responden menyatakan bahwa mereka tidak mengerti 

upaya mengatasi stres karena permasalahan umum yang dihadapinya. Pemecahan 

masalah paling umum yang mereka lakukan adalah 98,7% hanya memberi tahu teman, 

94,1% mengatasi masalah, dan 89,9% mencari informasi pemecahan masalah di 

Internet. Namun, 51,4% orang ingin berakhir menyakiti dirinya sendiri atau bahkan 

putus ada dan ingin mengakiri hidupnya (57,8%) (Fransiska, 2021, 28 Oktober).  

Saat ini, Gen Z menjadi sangat terbuka mengenai isu kesehatan mental. Mereka 

seringkali mengekspresikan dan mengkomunikasikannya ke publik. Tidak hanya 
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curhatan yang di bagikan ke publik namun mereka juga mengekspresikan dukungan 

mengenai isu kesehatan mental. 

 

1.2. Permasalahan Mitra   

Identifikasi permasalahan mitra tim lakukan melalui observasi dan wawancara 

terhadap kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMA Muhammadiyah 25 Pamulang 

terjadi beberapa kasus perilaku seks pra nikah di kalangan pelajar yang tergabung dalam 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah di bawah naungan SMA Muhammadiyah 25 Pamulang. 

Berdasarkan hal tersebut, tim mengidentifikasi permasalahan terkait kampanye self-

love sebagai upaya menjaga kesehatan mental dalam komunikasi interpersonal. Analisis 

permasalahan dapat terbagi menjadi tiga, yakni :  

1. Kurangnya pengetahuan tentang konsep memahami dan menyayangi diri sendiri 

(self-love). 

2. Kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya kesehatan mental 

3. Budaya permisif masyarakat dimana terjadi pembiaran dan ketidak-pedulian 

dengan dirinya sendiri dan ketika dirinya disakiti secara fisik & mental. 

 

Alasan memilih kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMA Muhammadiyah 25 

Pamulang adalah :  

1. Kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMA Muhammadiyah 25 Pamulang 

belum pernah memperoleh sosialisasi terkait pengetahuan tentang konsep 

memahami dan menyayangi diri sendiri (self-love). 

4. Kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMA Muhammadiyah 25 Pamulang 

belum pernah memperoleh pengetahuan, pemahaman dan kesadaran tentang 

pentingnya kesehatan mental 

2. Tujuan lain adalah untuk lebih memperkenalkan UHAMKA kepada masyarakat 

di daerah Pamulang dan sekitarnya, sehingga diharapkan berminat kuliah di 

UHAMKA atau merekomendasikan teman-teman dan kerabatnya untuk 

menuntut ilmu di UHAMKA. 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

 

Berdasarkan permasalahan mitra tersebut, tim bersama Ketua IPM SMA 

Muhammadiyah 25 Pamulang menentukan tiga langkah sebagai prioritas untuk 

dicarikan solusinya yang akan ditangani selama 3 (tiga) tahun , yakni :  

1. Memberikan edukasi tentang pengetahuan tentang konsep memahami dan 

menyayangi diri sendiri (self-love) 

2. Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya kesehatan 

mental 

3. Mendeklarasikan duta (brand ambassador) untuk melakukan kampanye 

self-love sebagai upaya menjaga kesehatan mental  

 

Program disampaikan melalui metode yang tepat dan praktis dengan 

menggunakan digital media, sehingga kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah dapat 

mengantisipasi bahaya depresi akibat tak menyayangi diri sendiri. Untuk mewujudkan 

solusi yang ditawarkan di atas, maka pendekatan yang digunakan adalah dengan 

melibatkan kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah sebagai partisipan aktif selama 

kegiatan berlangsung. Keterlibatan mitra yang diutamakan melalui partisipasi dalam 

bentuk diskusi, praktek mengedukasi, serta menjadi agen yang dapat mempersuasi 

kesadaran pentingnya mengetahui dan memahami dampak dan pencegahan terpuruknya 

kesehatan mental, sebagai berikut : 

1. Melakukan orientasi dan diskusi mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

mental. 

2. Melakukan diskusi dan role play atau simulasi dalam rangka mengedukasi 

kampanye self-love sebagai upaya menjaga kesehatan mental dalam proses 

komunikasi interpersonal. 

3. Melakukan latihan presentasi bagi agen komunikasi dengan memberikan 

penjelasan betapa pentingnya tidak bersikap permisif (pembiaran) ketika 

melihat orang melakukan perilaku merusak mental seseorang dengan 

mengampanyekan self-love di area publik yang dalam hal ini 

dipresentasikan oleh perwakilan kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMA 

Muhammadiyah 25 Pamulang yang bertindak sebagai duta kampanye self-

love sebagai upaya menjaga kesehatan mental.  
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Berdasarkan permasalahan mitra dan solusi yang ditawarkan sebagaimana 

diuraikan di atas, maka dapat ditentukan target luaran dari kegiatan ini diharapkan dapat 

membantu secara langsung serta memberikan pembelajaran pada masyarakat 

khususnya para kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMA Muhammadiyah 25 

Pamulang yang terdiri dari pada para pelajar yang kebanyakan masih remaja tentang 

berbagai informasi mengenai pentingnya self-love sebagai upaya menjaga kesehatan 

mental dirinya sendiri. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN  

 

3.1.Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran adalah pengurus dan kader Pimpinan Cabang Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah SMA Muhammadiyah 25 Pamulang sebagai partisipan aktif yang 

terdiri dari pada para pelajar yang kebanyakan masih remaja yang tentunya 

membutuhkan informasi mengenai pentingnya self-love sebagai upaya menjaga 

kesehatan mental dirinya sendiri. 

Kegiatan dilaksanakan secara luring (offline), yakni pada 3, 7, dan 14 Juli 2023. 

Adapun yang menjadi  narasumber dalam kegiatan ini adalah tim PPM UHAMKA 

yang telah berpengalaman serta mumpuni dalam memberikan pemahaman tentang 

pentingnya mencintai dan menghargai diri sendiri. 

3.2.Metode 

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan bagi kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

dimana terdiri dari para pelajar yang harus memperoleh banyak informasi dan 

pendidikan tentang hak-azasi sebagai pribadi untuk mengampanyekan self-love dan 

mengedapankan menjaga kesehatan kesehatan mental dirinya, dengan tahapan sebagai 

berikut : 

a. Suvei 

b. Pendekatan pada Pegiat Pimpinan Cabang Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMA 

Muhammadiyah 25 Pamulang. 

c. Meminta izin untuk diberikan keleluasaan memberikan pemahaman tentang 

pentingnya menyayangi diri sendiri sebelum mencintai orang lain 

d. Melakukan pre test, presentasi & pemaparan, role playing (simulasi), games, 

FGD, diskusi & tanya jawab, post test 

e. Pendampingan duta dalam pelaksanaan kampanye self-love. 

3.3.Evaluasi dan Keberlanjutan 

Evaluasi pasca kegiatan rencananya akan dilaksanakan setiap bulan selama 4 

minggu berturut-turut dengan jadwal sebagai berikut : 

a. Minggu ke satu : Peninjauan ke lokasi sebagai tahap awal untuk mengetahui 

pemahaman kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah tentang pentingnya self love. 

b. Minggu ke dua : Peninjauan lokasi dan wawancara pada khalayak sasaran 

mengenai kesadaran untuk melakukan upaya menjaga kesehatan mental 
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c. Minggu ke tiga : Peninjauan lokasi dan wawancara mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan mental dalam proses komunikasi interpersonal. 

d. Minggu ke empat : Peninjauan ke lokasi dan peningkatan kualitas pemahaman 

kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah terkait cara antisipasi sebagai upaya 

meminalisir serta pencegahan terjadinya perilaku mendzolimi dirinya sendiri. 

Di samping itu memastikan agar kader tidak bersikap permisif (terjadi 

pembiaran) apabila ada pelaku melakukan bullying di area publik. 

 

Yang menjadi indikator pencapaian tujuan dari kegiatan ini adalah : 

a. Secara Kuantitatif berkurangnya angka stress & depresi di kalangan 

pelajar/remaja. 

b. Secara Kualitatif meningkatnya pemahaman dan kesadaran pelajar, khususnya 

kader IPM Muhammadiyah tentang pentingnya self-love sebagai upaya menjaga 

kesehatan mental. 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

4.1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Sebelum melakukan kegiatan ini, tim pengabdian UHAMKA mengadakan survei 

terlebih dahulu dengan melakukan pendekatan pada para pengurus PC IPM SMA 

Muhammadiyah 25 Pamulang untuk melihat dan mendengar situasi  kondisi pergaulan 

di lingkungan setempat. Pada kesempatan itu, tim juga meminta izin untuk diberikan 

keleluasaan memberikan pemahaman kepada kader IPM, mencakup :  1) Memberikan 

edukasi tentang pengetahuan tentang konsep memahami dan menyayangi diri sendiri (self-

love). 2) Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya kesehatan mental. 3) 

Mendeklarasikan duta (brand ambassador) untuk melakukan kampanye self-love sebagai 

upaya menjaga kesehatan mental. 

Kegiatan diawali dengan pengisian pre test pemahaman pengurus PC IPM SMA 

Muhammadiyah 25 Pamulang. Kemudian tim melakukan wawancara pendahuluan 

tentang apakah ada kader yang atau lingkungan serta teman sebaya yang tidak 

meyayangi diri sendiri. Berdasarkan hasil test dan wawancara terhadap pengurus dan 

kader PC IPM SMA Muhammadiyah 25 Pamulang, maka tim melakukan rapat dan 

menentukan strategi terbaik dan efektif agar peserta mudah menyerap materi agar 

pencegahan dan mengantisipasi upaya pencegahan kesehatan mental yang terganggu. 

Sehingga dapat diantisipasi dan dielimir dari sisi kualitas serta kuantitas, sehingga 

pendampingan dan deklarasi duta kampanye self love dapat dilakukan maksimal.  

Pada kunjungan kedua, tim melakukan pemaparan materi yang dipresentasikan oleh 

narasumber yang memahami jenis, dampak, serta antisipasi agar kader dan 

lingkungannya menyayangi diri sendiri, hingga prosedur tips menolak dijadikan obyek 

bullying. Kemudian dilakukan diskusi dan tanya jawab dimana banyak sekali 

pertanyaan yang ditujukan kepada tim sehingga terjadi diskusi interaktif. Beberapa 

peserta sudah tak segan dan tak malu-malu lagi bertanya dan memberikan pendapat atau 

argumentasi. Namun masih ada segelintir peserta yang menyampaikan pertanyaannya 

melalui panitia kepada narasumber karena malu tak ingin identitasnya diketahui oleh 

teman-temannya.  

Kunjungan ketiga, tim melakukan simulasi, games, FGD, dan role play. Peserta 

senang dan sangat menikmati momen ini karena mereka merasakan keseruan dari 
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kegiatan ini. Inti simulasi adalah agar tak terjadi tidak menyayangi diri yang 

menyebabkan terganggunya kesehatan mental.  

Kegiatan ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, adapun pihak-pihak 

terkait yang diharapkan dapat berperan serta memperoleh manfaat dari program ini, 

yakni : 

1) Pengurus PC IPM SMA Muhammadiyah 25 Pamulang 

- Peranan : sebagai peserta aktif yang menerima dan mentransfer 

pengetahuan dan skill yang diterimanya  

- Manfaat : mampu melaksanakan  kampanye self-love sebagai upaya 

menjaga kesehatan mental. 

2) Masyarakat, khususnya kader PC IPM Cileungsi Bogor, yang sebagian besar 

terdiri dari pelajar yang rentan mengabaikan hati nurani diri sendiri karena 

pengaruh dari keluarga maupun teman.  

- Peranan : sebagai end-users yang dapat mempraktekan sekaligus 

menggalakkan kampanye self-love sebagai upaya menjaga kesehatan 

mental. 

- Manfaat : kemudahan untuk mendapat informasi tentang upaya 

mencintai diri sendiri. 

3) UHAMKA 

- Peranan : sebagai agent of change. sehingga diharapkan warga 

Muhammadiyah khususnya kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

senantiasa menyayangi diri sendiri, sekaligus sebagai channel of 

information bagi penyebaran ilmu dan pengetahuan pada masyarakat 

luas. 

- Manfaat : mampu berperan dalam pembangunan sosial kemasyarakatan 

sekaligus mengamalkan Catur Dharma Perguruan Tinggi. 

 

4.2. Evaluasi dan Indikator Pelaksanaan 

 

Hasil pelaksanaan kegiatan ini telah menunjukkan perubahan positif dimana 

kader Pimpinan Cabang Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) Cileungsi mampu 

proaktif dan reaktif dalam kampanye self-love sebagai upaya menjaga kesehatan 

mental. Kader menyadari bahwa mengabaikan hati nurani diri sendiri sama dengan 

tidak mencintai dirinya sendiri. Bersama tim, pengurus dan kader PC IPM 
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memberikan manfaat dengan melakukan pendampingan berupa konsultasi terkait 

kampanye self-love sebagai upaya menjaga kesehatan mental. Bagi remaja 

produktif  yang selalu ingin berkarya, dapat berkontribusi pada kegiatan positif 

yang lebih bermanfaat seperti olahraga dan aktivitas hobby lain. 

 Adapun luaran kegiatan ini berupa publikasi artikel ilmiah di jurnal, publikasi 

di media online, dan video kegiatan di youtube, seperti yang tercantum di bawah 

ini : 

 

No 
Jenis 

Luaran 

 

Status 

target 

capaian 

 

Keterangan (url dan nama jurnal) 

1 Publikasi 

artikel 

ilmiah di 

Jurnal 

draft Jurnal Martabe  

Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan 

http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/Martabe  

 

2 Publikasi 

di media 

massa/ 

online 

Sudah 

terbit 
https://www.serambiupdate.com/2023/08/tim-

pengmas-fisip-uhamka-beri.html 

https://www.kabarpendidikan.id/2023/08/tim-

pengmas-fisip-uhamka-beri.html 

https://www.penadigital.id/2023/08/tim-pengmas-

fisip-uhamka-beri.html 

3 Video 

kegiatan 

Sudah 

diunggah 
https://youtu.be/v5DrS6wh3X8 

https://youtu.be/siwBOowQNqg 
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan dan hasil kegiatan dapat 

diidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 

program pengabdian pada masyarakat ini. Secara garis besar faktor 

pendukung dan penghambat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung 

a. Tersedia tenaga ahli yang memadai dalam identifikasi dan 

kategorisasi pelaksanaan kampanye self-love sebagai upaya 

menjaga kesehatan mental 

b. Antusiasme para pengurus PC IPM SMA Muhammadiyah 25 

Pamulang sebagai agent of change yang dapat memberikan 

aplikasi solutif terkait pelaksanaan kampanye self-love sebagai 

upaya menjaga kesehatan mental 

c. Dukungan Ketua PC IPM yang telah mengkoordinir para 

pengurus dan kader serta menyambut baik pelaksanaan kegiatan 

ini dan sangat membantu tim pengabdian UHAMKA dalam 

mengorganisasikan waktu pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

secara luring (offline). 

d. Ketersediaan dana pendukung dari LPPM UHAMKA guna 

penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini. 

 

2. Faktor Penghambat 

a. Keterbatasan waktu untuk pelaksanaan pelatihan yang hanya 

dilaksanakan sebanyak 3 kali, sehingga beberapa materi tidak 

dapat disampaikan secara detil. 

b. Daya tangkap para peserta yang bervariasi, ada yang cepat namun 

juga ada yang lambat sehingga waktu yang digunakan kurang 

maksimal 

c. Beberapa peserta merasa malu dan minta ditutupi identitas dirinya 

saat bertanya (melalui catatan di kertas yang dititip melalui panitia), 

karena merasa tidak percaya diri. 
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3. Tindak Lanjut 

Evaluasi pasca kegiatan rencananya akan dilaksanakan setiap bulan selama 

4 minggu berturut-turut dengan jadwal sebagai berikut : 

a. Minggu ke satu : Peninjauan ke lokasi sebagai tahap awal untuk 

mengetahui pemahaman peserta mengenai teknik pelaksanaan 

kampanye self-love sebagai upaya menjaga kesehatan mental 

b. Minggu ke dua : Peninjauan lokasi dan wawancara pada khalayak 

sasaran mengenai pentingnya self-love bagi kesehatan mental. 

c. Minggu ke tiga : Peninjauan lokasi dan wawancara tentang 

pemahaman dampak perilaku perilaku seks pranikah.  

d. Minggu ke empat : Peninjauan ke lokasi dan peningkatan kualitas 

pemahaman masyarakat cara aplikasi self-love bagi kesehatan 

mental.. 

 

Yang menjadi indikator pencapaian tujuan dari kegiatan ini adalah : 

a. Secara Kuantitatif berkurangnya angkaremaja yang terganggu kesehatan 

mentalnya. 

b. Secara Kualitatif meningkatnya pemahaman masyarakat khususnya 

kader PC IPM Muhammadiyah SMA Muhammadiyah 25 Pamulang 

tentang pelaksanaan kampanye self-love sebagai upaya menjaga 

kesehatan mental. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Hasil pelaksanaan kegiatan ini telah menunjukkan perubahan positif dimana 

pengurus dan kader Pimpinan Cabang Ikatan Pelajar Muhammadiyah SAM 

Muhammadiyah 25 Pamulang mampu proaktif dan reaktif terkait pelaksanaan 

kampanye self-love sebagai upaya menjaga kesehatan mental. Bahkan semua peserta 

menyatakan diri mereka bersedia dan siap menjadi duta self-love sebagai agent of 

change dalam upaya menjaga kesehatan mental. 

 

6.2. Saran 

Perlu kegiatan berkelanjutan terkait perilaku self-love, karena sebagian besar 

peserta meminta untuk diberikan pelatihan yang relevan, yakni : tips jitu berkarya dan 

berprestasi beserta praktek terapi agar terhindar dari penyakit mental. Kampus sebagai 

salah satu institusi pendidikan hendaknya lebih giat memberikan pengabdian kepada 

masyarakat luas mengenai pentingnya melakukan edukasi self-love sebagai upaya 

menjaga kesehatan mental dengan menjadi duta kampanye self-love melalui 

komunikasi intrepersonal persuasif saat berinteraksi. Harapan ke depan masyarakat 

tidak lagi permisif menanggapi perilaku masyarakat yang mengabaikan diri sendiri, 

namun lebih reaktif dan proaktif misalnya dengan cara menasehati untuk lebih 

mencintai dan menyayangi diri sendiri. 
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LAMPIRAN 

 

1. Realisasi Anggaran Kegiatan 

 

1. HONORARIUM     

Item Honor Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1.Honorarium Narasumber 6 sesi  

   (3 kegiatan @ 2 sesi) 
6 Sesi 500000 3.000000 

2.Honor Pembantu Pelaksana / Fasilitator 

   (3 kegiatan x 2 orang) 

 

6 Sesi  150000 900000 

Sub Total (Rp)     3.900.000   

2. BELANJA BAHAN HABIS PAKAI 

Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

1. Tinta printer hitam 1 Buah 250000 250000 

2. Kertas HVS A-4 5 Rim 60000 300000 

3. Flasdisk 1 Buah 50000 50000 

Sub Total (Rp)  600.000 

3. PERJALANAN  

Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

Transport 5 orang 5 Paket 100000 500000 

    Sub Total (Rp)    500.000 

Total Keseluruhan (Rp)       5.000.000  
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2. Instrumen/ Makalah/Materi kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                          
                               

                                                 

Dr. Hj. Novi Andayani Praptiningsih  M.Si.  ketua 

Dr. Silvie Mill  M.Pd.  anggota 

Dr. Eko Digdoyo   M.Hum.  anggota   

3    &14  uli 2 23
novi.ap uhamka.a .id

                          

         artinya men intai diri sendiri  

tetapi bukan berarti memenuhi diri dengan segala

keinginan.

         mengharuskan kita untuk

memperlakukan dan menerima diri sendiri dengan
baik dan apa adanya se ara utuh  sebelum kita
men intai orang lain.

Tak ada seorangpun yang bisa menyakiti diri   isik
& psikologis   kita tanpa I IN dari diri sendiri.

                                      

         adalah sebuah  ondasi yang memungkinkan
seseoranguntuk bersikap tegas  menjalin hubungan
yang sehat dengan orang lain  mengejar minat dan
mimpi   serta merasa bangga kepada diri sendiri. 

 leh karena itu  penting untukmengelola      
    dengan baik.

Tak hanya berman aat untukmembuat seseorang
merasa tenang dalam menjalani hidup          juga 
memiliki berbagai man aat bagi kesehatan  terutama
kesehatan mental.
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Memberikan edukasi & pengetahuan tentang konsep
menyayangi diri sendiri            

Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang
pentingnya kesehatan mental

      

1.           

2.  auhi               yang       nya negative

3.  angan                tak perlu galau dengan persepri orang lain tentang diri kita

4. Ilmu  uek/biarin. Lakukan apapun yang kita suka selama tidak melanggar agama & 
merugikan orang lain

5. Kebahagiaan orang lain bukan tanggung ja ab kita  tetapi tanggung ja abnya sendiri. 
Ke uali memang ke ajiban kita  Berhenti mengorbankan diri sendiri demi memanjakan
EG  orang lain 
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3. Personalia Tenaga Pelaksana dan Kualifikasinya 

 

No Nama Jabatan 

Program Studi 

(Lintas 

Disiplin 

Bidang Ilmu) 

Bidang Tugas 

1 Dr. Novi Andayani 

Praptiningsih, M.Si. 

Ketua 
Ilmu 

Komunikasi 

Persiapam proposal dan 

pelaporan & artikel 

publikasi ilmiah 

2 Dr. Silvie Mil, M.Pd. Anggota  

PAUD 

Narasi artikel berita media 

online 

 

3 Dr. Eko Digdoyo, 

M.Hum. 

Anggota 
Antropologi 

Video kegiatan  yang 

diupload di Youtube 

 

 

4. Biodata Ketua & Anggota Tim 
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Anggota 1 

A. Identitas Diri 
1 Nama lengkap  

(dengan gelar) 

Dr. Silvie Mil, SE, M.Pd 

2 NIDN / NPD 0309128004/ D.15.0954 

3 Sertifikasi Dosen 

(Serdos) 

19103103903082 

4 Asesor Sertifikasi 

Kompetensi Profesi 

BNSP  

- 

5 NPWP  87.533.062.3-003.00 

6 ID SINTA 607017 
 ID Garuda 25137749 

7 ID google scholar 6Ug3bQgAAAAJ 

8 Pangkat / Golongan Penata Muda/ III-B 

9 Jabatan Akademik Asisten Ahli 

10 Tempat, tanggal 

lahir 

Payakumbuh, 9 Desember 1980 

11 Alamat Rumah Jl. Duri Pandan No 6A RT 004/011, Kayu Putih Jakarta Timur 13210 

12 Hp/WA 0816749988 

13 E-mail silviesahara@uhamka.ac.id  

silviesahara@gmail.com 

14 Media Sosial IG : silviesahara     

LinkedIn : Silvie Mil 

FB : Silvie Mil 

 

B. Riwayat Pendidikan  

B.1. Perguruan Tinggi 

 D3 S1 S2 S3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

Universitas 

Indonesia 

Universitas 

Indonesia 

Universitas Negeri 

Jakarta 

Universitas 

Negeri Jakarta 

Bidang Ilmu Kedokteran Ekonomi Manajemen PAUD PAUD 

Tahun Lulus 2002 2006 2014 2022 

Gelar AMd. SE M.Pd Dr. 

 

B.2. Pendidikan SD-SLTA 

 SD SLTP SLTA 

Nama Sekolah SD Negeri 14 Tanah 

Mati, Sumatera Barat 

SMP Negeri 1 

Payakumbuh 

SMA Negeri 45 Jakarta 

Tahun Masuk  

Tahun Lulus 

1987  

1993 

1993 

1996  

1996 

1999 

 

           B.3. Short Course  
No. Nama Kursus Tahun 

1 IELTS 2017 

  

C. Riwayat Jabatan Praktisi 
No Jabatan Kampus Masa Jabatan 

1 Staf Administrasi Program 

Diploma 3 Perumahsakitan 

Fakultas Kedokteran  

Universitas Indonesia 2002-2008 

2 Staf Manajer Umum dan 

Keuangan Program Vokasi  

Universitas Indonesia 2008-2011 

3 Auditor internal  Universitas Muhammadiyah 

Prof. dr. HAMKA (UHAMKA) 

2019-

sekarang 
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D. Riwayat Jabatan Akademik 

No Jabatan Kampus Masa Jabatan 

1 Asisten Dosen di Program 

Diploma 3 Perumahsakitan 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia 2000-2006 

2 Dosen Program Diploma 3 

Perumahsakitan Fakultas 

Kedokteran  

Universitas Indonesia 2006-2009 

3 Dosen Program D3 Kesehatan 

Masyarakat 

Universitas MH Thamrin 2006-2008 

4 Dosen Program S1 Manajemen Universitas Ibnu Chaldun Jakarta 2013-2014 

5 Dosen Program S1 PG-PAUD Universitas Muhammadiyah 

Prof. dr. HAMKA (UHAMKA) 

2014-

sekarang 

 

 

E.  Penelitian  
No

. 

Judul Penelitian Tahu

n 

Sumber Dana  

1 Pelaksanaan Pendidikan Profesi Guru: Persepsi Guru 

Terhadap kemampuan Merancang Media Pada Pendidik 

Usia Dini di UHAMKA 

2019 Lemlitbang UHAMKA  

(Rp. 10.000.000),  

Anggota Peneliti 

2 Strategi Guru PAUD dalam melaksanakan Pembelajaran 

selama Masa Pandemi Covid-19 

2019 Lemlitbang UHAMKA  

(Rp. 9.000.000),  

Ketua Peneliti 

3 Pelaksanaan Pendidikan Profesi Guru: Persepsi Guru 

Terhadap Kemampuan Merancang Media Pembelajaran 

Pada Pendidik Usia Dini di UHAMKA 

2019 Lemlitbang UHAMKA  

(Rp. 9.000.000),  

Anggota 

4 Pengaruh Pendapatan Orang Tua Terhadao Status Gizi 

AnaK Usia 4-5 th 

2021 Mandiri 

5 Perilaku Agresif Anak Selama Pembelajaran Daring di 

Masa Pandemi 

2022 Mandiri 

5 Efek Pembelajaran Online terhadap Kesehatan Mental 

Anak Usia 6 Tahun 

2022 Mandiri 

6 Pengaruh Status Sosial Ekonomi, Parenting Stress dan 

Pengasuhan Ayah terhadap Kesejahteraan Anak 

2022 Mandiri 

 

F. Pengabdian Pada Masyarakat  
No Judul Pengabdian Tahun Sumber Dana 

1 Seminar dan Workshop parenting “Penanganan & 

Stimulasi Terapi Gangguan Konsentrasi bagi Anak 

Berkebutuh Khusus di TK Mini Bakti dan SLB A & 

C Mini Bakti Jakarta Timur 

2019 LPPM UHAMKA 

(Rp. 8.000.000),  

Ketua & Pembicara 

2 Edukasi dan Workshop Berbasis STEAM pada Anak 

Usia Dini Melalui RPTRA di Wilayah Cipayung 

Jakarta Timur 

2019 LPPM UHAMKA 

(Rp. 12.000.000),  

Anggota & Pembicara 

3 Workshop Belajar Dari Rumah (BDR) bagi 

Pendidikan PAUD di Depok Jawa Barat 

2020 LPPM UHAMKA 

(Rp. 5.000.000), 

Anggota dan 

Pembicara 

4 Pelatihan Komunikasi Persuasi Dengan Toxic People 

Bagi Pengurus dan Kader Pimpinan Cabang Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Cileungsi 

2021 LPPM UHAMKA 

(Rp. 8.000.000), 

Anggota dan 

Pembicara 
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5 Workshop Penyusunan Laporan Perkembangan Anak 

yang Representatif Untuk Guru-Guru TK di Masa 

Belajar dari rumah 

2021 LPPM UHAMKA 

(Rp. 7.000.000), 

Anggota dan 

Pembicara 

6 Pendampingan Gerakan Anti Merokok Bagi Kader 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah Cileungsi 

2021 LPPM UHAMKA 

(Rp. 7.000.000), 

Anggota dan 

Pembicara 

7 Pendampingan Guru TK dalam Merancang 

Pembelajaran Blended Learning yang Menyenangkan 

bagi Anak di Gugus Guru TK Binaan 03 Kecamatan 

Cipayung 

 LPPM UHAMKA 

(Rp. 7.000.000), 

Anggota dan 

Pembicara 

8 Pendampingan Peran Gizi dan Stimulasi dalam 

Tumbuh Kembang Anak di TK Aisyiyah 21 

Rawamangun 

 LPPM UHAMKA 

(Rp. 7.000.000), 

Anggota dan 

Pembicara 

9 Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah Bagi Kepala 

Sekolah dan Guru PAUD, TK dan PKBM di Pulau 

Untung Jawa, kepulauan Seribu 

2022 LPPM UHAMKA 

(Rp. 5.000.000), 

Anggota dan 

Pembicara 

10 Pelatihan Penulisan dengan Photovoice Bagi Guru 

PAUD dan TK di Jatisari, Bekasi Selatan 

2023 LPPM UHAMKA 

(Rp. 3.000.000), 

Anggota dan 

Pembicara 

 

 

G. Publikasi Ilmiah Nasional dan Internasional yang Relevan (Prosiding & Jurnal) 
No Judul Artikel Imiah Acara/Jurnal/Proceeding Tahun Nama Publikasi Ilmiah 

1 The Effecyiveness of 

The Implementation of 

Character Education 

(An Evaluation 

Research in State 

Kindergarden, South 

Jakarta) 

Seminar internasional “3rd 

International Conference 

On Early Childhood 

Education 2016” 

2016 Journal of Advances in 

Social Science, 

Education and 

Humanities Research 

(ASSEHR)  Volume 58  

2017 

https://www.atlantis-

press.com/proceedings/ic

ece-16/25869364 

2 T a     ’ 

Competences  to 

Implement The 

Character Education in 

Early Childhood 

Education  

Seminar Internasional “1st 

International Conference 

O  Edu a    a          ” 

2017 PROCEEDING 1st ICES 
2017 
Url : 

http://www.scitepress.or

g/ProceedingsDetails.asp

x?ID=S/4Ru41hKws=&t

=1 

3 Penanaman Nilai-Nilai 

Kemuhammadiyahan 

Sebagai Penguatan 

Pendidikan Karakter 

Sejak Dini di Tk 

Aisyiah Bustanul 

Athfal 24 Kayu Putih, 

Jakarta Timur 

Seminar Nasional “ 

Membangung Sinergitas 

dalam Penguatan 

Pendidikan Karakter 

Melalui IR 4.0 

2018 https://jurnal.umj.ac.id/in

dex.php/SNP/article/vie

wFile/2786/2279 

4 Peran PG-PAUD 

UHAMKA dalam 

Pendampingan 

Komunitas Matahari 

Kecil dalm 

meningkatkan Kualitas 

Jurnal Abdimas Volume 

22 Nomor 2  2018 

2018 https://journal.unnes.ac.i

d/nju/index.php/abdimas/

article/view/15691 
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H. Pembicara/Nara Sumber secara Oral  pada Acara 

Training/Konferensi/Seminar/Workshop/Talkshow  
No. Nama Kegiatan Tempat Topik/Artikel Tingkat/ 

Waktu 

1 Pemakalah pada Seminar 

internasional “3rd International 

Conference On Early Childhood 

Education 2016” 

Bandung The Effectiveness of 

The Implementation 

of Character 

Education (An 

Evaluation 

Research in State 

Kindergarden, 

South Jakarta) 

Internasional/11

-12 November 

2016 

2 Pemakalah pada Seminar 

Internasional “1st International 

Conference On Educational 

        ” 

Bandung T a     ’ 

Competences  to 

Implement The 

Character 

Education in Early 

Childhood 

Education 

Internasional/2-

3 November 

2017 

3 Pemakalah pada Seminar Nasional “ 

Membangung Sinergitas dalam 

Penguatan Pendidikan Karakter 

Melalui IR 4.0 

Jakarta Penanaman Nilai-

Nilai 

Kemuhammadiyaha

n Sebagai 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter Sejak Dini 

di Tk Aisyiah 

Bustanul Athfal 24 

Kayu Putih, Jakarta 

Timur 

Nasional/24 

Maret 2018 

Pendidikan Anak Usia 

Dini 

5 Motivasi Mahasiswa 

dalam Bidang 

Enterpreneurship 

Selama Masa Pandemi 

Covid-19 

Jurnal Abdimas Serawai 

Volume 1 Nomor 3, 

Desember 2021 

2021 http://jurnal.umb.ac.id/in

dex.php/JAMS/article/vi

ew/2000/1577 

6 Pengaruh Pendapatan 

Orangtua Terhadap 

Ststus Gizi Anak Usia 

4-5 Tahun pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Golden Age: Jurnal Ilmiah 

Tumbuh Kembang Anak 

Usia Dini 

2021 http://ejournal.uin-

suka.ac.id/tarbiyah/golde

nage/article/view/4331 

7 Penyusunan Laporan 

Perkembangan Anak 

yang Representatif dan 

Otentik bagi Guru TK 

di Masa Belajar dari 

Rumah 

Jurnal Abdimas BSI 2022 https://ejournal.bsi.ac.id/

ejurnal/index.php/abdima

s/article/view/11913 

8 Perilaku Agresif Anak 

Selama Pembelajaran 

Daring di Masa 

Pandemi 

Al-Hikmah Indonesia 

Journal of Early Childhood 

Education 

2022 http://journal.iaialhikmah

tuban.ac.id/index.php/ije

cie/article/view/346 

9 Efek Pembelajaran 

Online Terhadap 

Kesehatan Mental 

Anak Usia 6 Tahun di 

TK Jakarta Timur 

SELLING: Jurnal Program 

Studi PGRA 

2023 http://jurnal.stitnualhikm

ah.ac.id/index.php/seling

/article/view/1416 
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4 Pemakalah pada pada seminar 

internasional “The 2nd Internatinal 

Conference on Humanities 

Education and Social Science 

(ICHEdS) ` 

Jakarta Children Mental 

Health During 

Pandemic 

Internasional/16

-17 Juli 2022 

I. Asesor Sertifikasi Kompetensi Profesi BNSP : 

 
No Lembaga/Institusi/Perusahaan/Universitas Waktu Penyelenggara LSP 

1 Pengajar Diklat Penguatas Kepala Sekolah 5-10 Oktober 

2020 

Kemendikbud 

 

 

Demikianlah riwayat hidup ini saya buat dengan sesungguhnya dengan penuh rasa 

tanggung jawab. 

 

Jakarta, 21 Maret 2023 

 
Dr. Silvie Mil, SE, M.Pd 
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Anggota 2 
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5. Peta Lokasi Wilayah Mitra. 

 

 

 

 

Jarak dari Kampus Limau UHAMKA di Kebayoran Baru, Jakarta Selatan ke lokasi 

mitra di SMA Muhammadiyah 25 Pamulang, Jl. Surya Kencana No. 25, Setiabudi, 

Pamulang, Tangerang Selatan adalah 16 km (tanpa tol)  jarak tempuh 47 menit, atau 

27 km (via tol) dengan waktu perjalanan 49 menit.  
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6.Surat Pernyataan kesediaan bekerja sama dari mitra bermaterai  
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7. Seminar Proposal PPM Dosen FISIP Rabu, 13 Mei 2023, pk. 13.00 - 15.00 
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8. Luaran Publikasi Ilmiah di Jurnal Martabe (sinta 4) 
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9. Luaran publikasi di media online  

 

https://www.serambiupdate.com/2023/08/tim-pengmas-fisip-uhamka-

beri.html 
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65 
 

https://www.kabarpendidikan.id/2023/08/tim-pengmas-fisip-uhamka-

beri.html 
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https://www.penadigital.id/2023/08/tim-pengmas-fisip-uhamka-beri.html 
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10.Video Kegiatan di Youtube 

 

 Luaran  Video Youtube Channel noviap1711@gmail.com 

https://www.youtube.com/channel/UCignqrVOp1qfviM-kQEtCiw 

Link Youtube Kegiatan PPM Pendampingan Pencegahab Perilaku Seks 

Pranikah Dalam Menjaga Kesehatan Mental Remaja    

https://youtu.be/v5DrS6wh3X8 

 

Link Youtube LPPM UHAMKA, berjudul : Kegiatan PPM FISIP UHAMKA, 

Pendampingan Pencegahab Perilaku Seks Pranikah Dalam Menjaga 

Kesehatan Mental Remaja    

https://youtu.be/siwBOowQNqg 

 

 

11. Foto dokumentasi kegiatan 
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12. Daftar Hadir Peserta Kampanye Self-Love 

 

 

 

 

 

 

 

 



KAMPANYE SELF LOVE SEBAGAI UPAYA MENJAGA KESEHATAN MENTAL 
DALAM KOMUNIKASI INTERPERSONAL 

BAGI PELAJAR SMA MUHAMMADIYAH 25 PAMULANG TANGSEL

Dr. Hj. Novi Andayani Praptiningsih, M.Si. (ketua)

Dr. Silvie Mill, M.Pd. (anggota)

Dr. Eko Digdoyo, M.Hum. (anggota) 

14 Juli 2023
novi.ap@uhamka.ac.id

Novi Andayani Praptiningsih



Self-love artinya mencintai diri sendiri,

tetapi bukan berarti memenuhi diri dengan segala

keinginan.

Self-love mengharuskan kita untuk

memperlakukan dan menerima diri sendiri dengan

baik dan apa adanya secara utuh, sebelum kita

mencintai orang lain.

Tak ada seorangpun yang bisa menyakiti diri (fisik

& psikologis) kita tanpa IZIN dari diri sendiri.

Pentingnya Self-Love bagi Kesehatan Mental

Self-love adalah sebuah fondasi yang memungkinkan
seseorang untuk bersikap tegas, menjalin hubungan
yang sehat dengan orang lain, mengejar minat dan
mimpi, serta merasa bangga kepada diri sendiri. 

Oleh karena itu, penting untuk mengelola self-
love dengan baik.

Tak hanya bermanfaat untuk membuat seseorang
merasa tenang dalam menjalani hidup, self-love juga 
memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan, terutama
kesehatan mental.

https://www.alodokter.com/sebelum-mencintai-orang-lain-yuk-cintai-dirimu-sendiri-terlebih-dahulu


Memberikan edukasi & pengetahuan tentang konsep

menyayangi diri sendiri (self-love)

Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang

pentingnya kesehatan mental

TUJUAN 



1. Self-love 

2. Jauhi toxic-persons yang vibes-nya negative

3. Jangan over-thinking, tak perlu galau dengan persepri orang lain tentang diri kita

4. Ilmu cuek/biarin. Lakukan apapun yang kita suka selama tidak melanggar agama & 

merugikan orang lain

5. Kebahagiaan orang lain bukan tanggung jawab kita, tetapi tanggung jawabnya sendiri. 

Kecuali memang memang kewajiban kita. Berhenti mengorbankan diri sendiri demi 

memanjakan EGO orang lain 

CARA MENJAGA KESEHATAN MENTAL 



Terima kasih



PUBLIKASI KEGIATAN PENGABIDAN KEPADA MASYARAKAT 

 

1. Tim Pengmas FISIP Uhamka Beri Pendampingan Kampanye Self-Love sebagai Upaya 

Menjaga Kesehatan Mental dalam Komunikasi Interpersonal : 

https://www.serambiupdate.com/2023/08/tim-pengmas-fisip-uhamka-beri.html  

2. Tim Pengmas FISIP Uhamka Beri Pendampingan Kampanye Self-Love sebagai Upaya 

Menjaga Kesehatan Mental dalam Komunikasi Interpersonal : 

https://www.kabarpendidikan.id/2023/08/tim-pengmas-fisip-uhamka-beri.html  

3. Tim Pengmas FISIP Uhamka Beri Pendampingan Kampanye Self-Love sebagai Upaya 

Menjaga Kesehatan Mental dalam Komunikasi Interpersonal: 

https://www.penadigital.id/2023/08/tim-pengmas-fisip-uhamka-beri.html  

4. YOUTUBE :  

- VIDEO PELAKSANAAN KEGIATAN : https://youtu.be/v5DrS6wh3X8  

- VIDEO PELASKANAAN KEGIATAN : https://youtu.be/siwBOowQNqg  

https://www.serambiupdate.com/2023/08/tim-pengmas-fisip-uhamka-beri.html
https://www.kabarpendidikan.id/2023/08/tim-pengmas-fisip-uhamka-beri.html
https://www.penadigital.id/2023/08/tim-pengmas-fisip-uhamka-beri.html
https://youtu.be/v5DrS6wh3X8
https://youtu.be/siwBOowQNqg


Nomor: 7801 /H.02.04/SER/2023

SERTIFIKAT
LEMBAGA PENGABDIAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
Diberikan kepada

Dr. Eko Digdoyo, M.Hum.
Sebagai Narasumber

Tema Kegiatan

Kampanye “Self-Love” Sebagai Upaya Menjaga Kesehatan Mental Dalam 
Komunikasi Interpersonal

Tanggal 3, 7 & 14 Juli 2023

Dr. Gufron Amirullah, M.Pd

Ketua,


